
Menerangkan
Jalan Keselamatan

Lebih dari 300 tahun yang lalu seorang pendeta awam dan tukang pateri
panci dan wajan, yaitu John Bunyan, menulis sebuah buku yang berjudul
Pilgrim's Progress (Perjalanan Seorang Musafir), Kisah itu tentang seorang laki-
laki yang bernama Pilgrim yang memikul beban berat di punggungn ya. Dosa-
dosanya menyusahkan hatinya. Sewaktu Pilgrim mulai membaca sebuah Kitab
yang diperolehnya, ia mengetahui bahwa kota yang didiaminya akan dihan-
curkan. Ia berseru, "Apa yang harus kulakukan agar selamat?"

Meskipun keluarga dan teman-teman mencoba untuk menolongnya, kea-
daannya makin memburuk. Kemudian datanglah seorang yang bernama Guru
Injil, yang bertanya mengapa Pilgrim begitu susah. Setelah Pilgrim
menerangkannya, Guru Injil berkata, "Jika keadaanmu demikian, mengapa
kau diam saja?"

Pilgrim menjawab, "Aku tidak tahu harus ke mana."

Guru Injil memberitahukan Pilgrim bagaimana melarikan diri dari kota
itu, memberi petunjuk ke sebuah gerbang kecil dengan terang yang bercahaya
di kejauhan. Pilgrim mulai berjalan menuju gerbang itu. (Lihatlah. Matius
7:13-14.)

Kita juga menjumpai orang-orang yang perlu petunjuk jalan ke hidup
kekal. Dalam pelajaran ini saudara akan belajar bagaimana menyampaikan
langkah-langkah penting menuju keselamatan dan memberikan kesaksian
saudara sendiri. Dalam uraian ini juga tercantum petunjuk-petunjuk untuk
mengatasi kesukaran.

ikhtisar pasal

Menyajikan Langkah-langkah Keselamatan
Memberikan Kesaksian Saudara
Mengatasi Kesukaran-kesukaran
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tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini seharusnya saudara dapat:

• Menyajikan lima langkah pokok menuju keselamatan.

• Menjadikan kesaksian pribadi saudara lebih efektif.

• Menyadari beberapa kesukaran dasar yang dihadapi calon petobat itu dan
mengetahui bagaimana menolongnya mengatasi kesukaran-kesukaran itu.

kegiatan belajar

1. Bacalah uraian pelajaran ini dan kerjakan soal-soal dalam uraian pasal.

2. Hafalkan kelima langkah menuju keselamatan dan ayat-ayat yang menyer-
tainya.

3. Kerjakan soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal dan periksa jawaban
saudara dengan saksama.
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uraian pasal

MENYAJIKAN LANGKAH-LANGKAH MENUJU KESELAMATAN

Tujuan 1. Menuliskan dan menerangkan langkah-langkah menuju keselamatan
dalam Kristus bersama dengan ayat-ayat Alkitab yang berhubungan
dengannya.

Pada tengah malam di sebuah penjara di Filipi di wilayah Makedonia 1900
tahun yang lalu terjadilah hal-hal yang aneh. Kepala penjara baru saja memasuk-
kan dua orang utusan Injil dari gereja Antiokhia Siria ke bagian penjara yang
paling tengah. Ia memperlakukan mereka seakan-akan mereka adalah orang
hukuman yang paling jahat, dengan membelenggu kaki mereka dalam pasungan.
Dalam Kisah 16:19-34 kita membaca apa yang terjadi.

Kedua orang tawanan itu dianiaya, dihina, dan dipukul dengan hebatnya.
Tanpa pakaian yang cukup untuk menutupi tubuh mereka yang berdarah itu,
Paulus dan Silas menderita sakit yang sangat, sehingga tak dapat tidur Mereka
mulai berdoa. Kemenangan mulai memenuhi hati mereka! Mereka mulai me-
nyanyikan puji-pujian dan menyembah Allah sementara para tawanan lainnya
mendengarkan dengan kagum.

Lukas yang pada saat itu berada di Filipi menulis, "Tiba-tiba terjadilah
gempa bumi yang hebat, sehingga sendi-sendi penjara itu goyah; dan seketika
itu juga terbukalah semua pintu dan terlepaslah belenggu mereka semua." Saat
itu kepala penjara itu tidur nyenyak. Terkejut karena gempa bumi yang dahsyat
itu dan menyaksikan efeknya dengan segera ia berpikir bahwa semua tawanan
telah melarikan diri. Ia tahu bahwa sebagai seorang kepala penjara Romawi,
ia bertanggung jawab penuh terhadap semua tawanannya dan harus membayar-
nya dengan nyawanya. Ia menghunus pedangnya hendak membunuh diri.

Seseorang berteriak mencegah dia! Itulah Paulus. "Jangan celakakan
dirimu, sebab kami semua masih ada di sini!"

Bayangkan adegan tersebut! Kepala penjara itu dengan cepat menyuruh
menyalakan obor. Dengan cepat-cepat ia masuk dan dengan ketakutan berlutut
di depan Paulus dan Silas, sambil berseru, "Tuan-tuan, apakah yang harus aku
perbuat, supaya aku selamat?" Inilah pertanyaan pada' 2000 tahun yang lalu
dan itulah pertanyaan pria dan wanita dewasa ini yang mengakui bahwa mereka
memerlukan seorang Juruselamat.
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Dalam pasal ini kita akan meringkaskan langkah-langkah menuju
keselamatan supaya kita dapat menyampaikannya dengan jelas kepada orang
lain yang tidak mengerti bagaimana mereka dapat diselamatkan.

1 Apakah saudara masih ingat akan kisah Christine (pasal 2) yang menerima Yesus
sebagai Juruselamat lalu menyampaikan berita itu kepada ayahnya yang hampir mati?
Saudara menuliskan lima langkah menuju keselamatan dalam Kristus dalam buku
catatan saudara. Langkah yang pertama menunjuk kepada Roma 3:23 yang juga me-
rupakan salah satu Ayat Hajaian. Tanpa melihat kartu, tuliskan ayat itu dari ingatan.

Langkah 1: Mengakui Bahwa Saudara Seorang Berdosa - Roma 3:23
Jawaban yang diberikan oleh Paulus dan Silas kepada kepala penjara yang

bertanya bagaimana caranya ia dapat diselamatkan ialah, "Percayalah kepada
Tuhan Yesus Kristus dan engkau akan selamat, engkau dan seisi rumahmu"
(Kisah 16:31). Untuk menguatkan jawaban yang sederhana ini, Paulus dan Silas
"memberitakan firman Tuhan kepadanya" (Kisah 16:32).

Pertanyaan kepala penjara memberitahukan kepada kita bahwa ia tahu
dirinya terhilang, Ia tahu bahwa ia perlu diselamatkan. Seperti yang telah kita
pelajari dalam Pasal5, Roh Kudus yang menginsafkan akan dosa. Orang yang
diinsafkan itu dapat melemaskan suara Roh Kudus dan tetap mempercayai keba-
jikannya sendiri. Tetapi jika ia melakukan hal demikian, ia tidak akan
diselamatkan. Roma 3:23 menyatakan dengan jelas bahwa "semua orang telah
berbuat dosa dan telah kehilangan kemuliaan Allah."

Dalam Lukas 18:9-14 Yesus memberikan suatu perumpamaan yang menarik
tentang dua orang yang berdosa. Pemungut cukai hanya berseru, "Ya Allah,
kasihanilah aku orang berdosa ini!" sementara orang Farisi itu menceritakan
perbuatan-perbuatan baik yang dilakukannya. Yesus menyimpulkan perumpa-
maan itu dengan mengatakan, "Aku berkata kepadamu: Orang ini pulang ke
rumahnya sebagai orang yang dibenarkan Allah dan orang lain itu tidak."

Langkah 2: Mengetahui Bahwa Allah Melakukan Sesuatu Mengenai Keadaan
Itu - Yohanes 3:16

Mengapa Allah melakukan sesuatu mengenai keadaan itu? Manusia dapat
tetap hidup dalam dosanya dan terhilang untuk selamanya - tetapi Allah
melakukan sesuatu mengenainya. Alasan-Nya ialah kasih. "Karena begitu besar
kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang
tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan
beroleh hidup yang kekal" (Yohanes 3: 16).
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Dengan menjadi anggota umat manusia Ia menyamakan diri-Nya dengan
kita. Penderitaan dan kematian-Nya di atas kayu salib adalah untuk tujuan
tertentu, yaitu menghapus dosa dunia (Yohanes 1:29). Injil yang kita khot-
bahkan, ajarkan, dan bicarakan harus berpusat pada kata-kata Paulus bahwa
"Kristus telah mati karena dosa-dosa kita" (I Korintus 15:3).

2 Tuliskan dalam buku catatan saudara kedua langkah keselamatan yang mula-
mula dan tuliskan ayat Alkitab yang menyertainya. Lakukan ini da.i ingatan.

Langkah 3: Menerima Kristus Sebagai Juruselamat Saudara - Roma 6:23

Belumlah cukup bila kita mengakui secara mental bahwa Kristus telah mati
di atas kayu salib untuk menyelamatkan orang berdosa. Alkitab mengatakan
bahwa "upah dosa itu maut, tetapi karunia Allah ialah hidup yang kekal dalam
Kristus Yesus" (Roma 6:23). Suatu karunia harus diterima, diterima oleh orang
yang diberi tawaran itu.

Meskipun kedengaran tidak masuk akal, sejarah telah mencatat bahwa lebih
dari sekali kisah orang yang dihukum mati, namun menolak untuk menerima
pengampunan. Bukankah kedengaran tak dapat dipercaya bahwa seseorang
akan memalingkan kepalanya dan dengan sengaja mengabaikan seorang utusan
yang datang dengan pemberitahuan pengampunan dari raja atau gubernur?
Namun hal demikian pernah terjadi - dan tawanan itu dihukum mati karena
ia menolak untuk menerima karunia hidup itu.

Sungguh tidak masuk akal bahwa sekarang ini ada pria dan wanita yang
menolak karunia hidup yang diberikan Allah. Kita masing-masing harus
menerima Yesus Kristus sebagai Juruselamat, menerima karunia itu - Putra
tunggal Allah. Bersyukurlah kepada Tuhan bahwa seberapa banyak yang
"menerima-Nya diberi-Nya kuasa supaya menjadi anak-anak Allah, yaitu
mereka yang percaya dalam nama-Nya" (Yohanes 1:12).

3 Sekarang tuliskan ketiga langkah yang telah diberikan dan ayat-ayatnya.
Lakukan ini dari ingatan.

Langkah 4: Mengakui Dosa dan Membuangnya - I Yohanes 1: 9

Dosa adalah bagaikan beban yang besar, seperti yang diuraikan oleh Pilgrim
dalam cerita pada permulaan pasal ini. Tetapi menyembunyikannya tidak juga
menolong kita membuangnya. Kita harus mengakui dosa kita - mengakui
bahwa kita telah berbuat dosa - dan meninggalkannya. Kadang-kadang kita
memakai kata pertobatan - berbalik haluan sama sekali dari melayani diri sen-
diri, dunia, dan Iblis, dan mulai melayani Tuhan.
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Apa yang saudara.pikirkan tentang seorang tawanan yang dihukum mati
karena melakukan pembunuhan, yang mengatakan bahwa ia akan menerima
pengampunan dari gubernur, tetapi ia bermaksud untuk keluar penjara dan
membunuh seorang lain? Pastilah, pengampunannya akan ditarik kembali
dengan segera. Jika saudara orang yang dihukum itu dan diampuni, rasa syukur
dan rasa terima kasih akan menolong saudara untuk berpaling dari jalan-jalan
hidup yang jahat - terutama kalau pembebasan itu datangnya melalui kema-
tian seorang lain! Pengampunan kita datang melalui kematian Yesus Kristus.
Pengampunan itu begitu sempurna sehingga Alkitab-mengatakan, "Jika kita
mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan adil, sehingga Ia akan mengampuni
segala dosa kita dan menyucikan kita dari segala kejahatan" (I Yohanes 1:9).

I

4 Tuliskan langkah I sampair-t dengan ayat-ayatnya dari ingatan.

Langkah 5: Mengakui dan Percaya Bahwa Yesus Adalah Juruselamat dan
Tuhanmu - Roma 10:9-10

Sebab jika kamu mengaku dengan mulutmu, bahwa Yesus adalah
Tuhan, dan percaya dalam hatimu, bahwa Allah telah membangkitkan Dia
dari antara orang mati, maka kamu akan diselamatkan. Karena dengan
hati orang percaya dan dibenarkan, dan dengan mulut orang mengaku dan
diselamatkan (Roma 10:9-10).
Jika, keselamatan hanya terdiri dari menghilangkan masa lalu, kita akan

ditinggalkan tanpa bimbingan bagi hidup kita. Tetapi kita mengaku dan per-
caya, dengan iman kita mengambil Yesus sebagai Juruselamat kita dan
menyatakan Dia sebagai Tuhan atas kehidupan kita. Yesus berkata, "Setiap
orang yang mengaku Aku di depan manusia, Aku juga akan mengakuinya di
depan Bapa-Ku yang di sorga" (Matius 10:32). Kita tidak malu menjadi bagian
dari keluarga Allah. Memberi Yesus tempat-Nya yang sah sebagai Tuhan atas
kehidupan kita, berarti juga bahwa kita dapat bersandar sepenuhnya dalam
kasih karunia-Nya yang menyelamatkan dan kuasa-Nya untuk menjaga kita.

Kej¥ian yang sungguh-sungguh terjadi ini dapat menjadi lukisan yang meno-
long: Seorang anggota suku dengan beban kayu yang berat berjalan dengan susah
payah menempuh jalan di pegunungan Taiwan bertahun-tahun yang lalu. Kemudian
datanglah sebuah truk pengangkut kayu. Pengemudinya berhenti dan menawarkan
orang itu membonceng mobilnya. Karena orang itu belum pemah naik kendaraan
sebelumnya, orang itu agak segan. Akan tetapi, pengemudi truk itu menjamin per-
jalanan yang aman ke desanya sehingga orang tua itu naik ke atas bak truk.
Setelah mengemudikan truk itu beberapa kilometer di jalan yang tidak rata,
pengemudi mendengar kap truk itu dipukul-pukul dengan keras. Orang tua itu
berteriak keras-keras untuk berhenti. "Tong be-tiau" (Tak tertahankan)" katanya.
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Waktu itu pengemudi truk itu melihat bahwa orang tua itu masih memikul
bebannya. Jalan yang berlubang-lubang menyebabkan beban itu makin menin-
dihnya, Orang tua itu tidak mengerti bahwa ia boleh menanggalkan beban itu
dan bahwa truk itu dapat mengangkut dirinya dan demikian juga bebannya.

Mungkin saudara akan tersenyum mendengar cerita ini dan berpikir betapa
naifnya orang tua itu! Namun ada orang yang melakukan hal yang sama
sehubungan dengan langkah menaruh kepercayaannya kepada Tuhan Yesus.
Dalam suratnya kepada orang-orang percaya, Yudas mengakhiri suratnya
dengan kata-kata pujian ini, "Bagi Dia, yang berkuasa menjaga supaya jangan
kamu tersandung dan yang membawa kamu dengan tak bernoda dan penuh
kegembiraan di hadapan kemuliaan-Nya" (Yudas 24). Yesus Kristus adalah
Tuhan!

5 Sekarang setelah saudara mempelajari kelima langkah itu, tuliskan semuanya
dari ingatan bersama dengan referensi ayat-ayatnya sehingga saudara dapat
melakukannya dua kali tanpa membuat kesalahan.

6 Tiang-tiang di bawah ini melambangkan kelima langkah keselamatan yang
"membangun jembatan" dari kematian kepada kehidupan. Pakailah singkatan-
singkatan ini untuk menamakannya dalam urutan yang benar: Saudara
menerima Dia, Allah mengaruniakan Yesus, Akuilah dosamu, Saudara seorang
berdosa, Dialah Tuhan! Yang pertama sudah dituliskan sebagai contoh.
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7 Untuk melatih bagian penting pelajaran ini lebih lanjut, carilah seorang teman
dan mintalah ia mendengar sementara saudara menerangkan kepadanya kelima
langkah ini. Pakailah Alkitab ketika saudara menerangkan ayat-ayat Alkitab.
Lakukan, ini beberapa kali sampai saudara tidak ragu-ragu lagi memakai
langkah-langkah dan ayat-ayat Alkitab itu.

MEMBERIKAN KESAKSIAN SA,UDARA

Tujuan 2. Mengenali nilai kesaksian pribadi yang ejektif.

Sejauh ini kita terutama mempelajari cara menyajikan keselamatan melalui
langkah-langkah yang diberikan dalam Firman Allah. Hal ini penting sekali
karena kita membaca bahwa Yesus dan para murid menyatakan kebenaran Kitab
Suci. Namun demikian, Yesus memasukkan kisah-kisah dan kejadian-kejadian
kepentingan manusia yang tidak berkesudahan.

Saudara mempunyai sebuah kisah yang hanya dapat diceritakan dengan
benar dan yakin oleh saudara sendiri saja, yaitu cerita pertobatan saudara sen-
diri. Kesaksian pribadi saudara menyampaikan apa yang telah dilakukan Kristus
dalam kehidupan saudara, dan apabila saudara menyampaikannya, saudara
dapat meyakinkan orang yang mendengarkannya bahwa Kristus akan
melakukan hal yang sama baginya. Baik sekali kalau ia menyadari bahwa
saudara tidak menganggap diri saudara lebih baik dari dia - karena saudara
juga perlu diselamatkan oleh iman kepada Yesus Kristus dan masih terus
memerlukan kekuatan dan pertolongan-Nya setiap hari dalam kehidupan
saudara.

I

8 Dalam buku catatan saudara tuliskan hal-hal yang telah dilakukan Tuhan
bagi saudara untuk diingat apabila menceritakannya kepada orang lain kelak.

9 Bacalah Mazmur 66:16 dan Mazmur 77:11-12. Pemazmur berniat melakukan
dua hal apakah?

Kesaksian-kesaksian singkat mengenai pengalaman rohani saudara sendiri
dengan Tuhan akan menguatkan apa yang dikatakan Firman Allah. "Kami
adalah saksi dari segala sesuatu itu, kami dan Roh Kudus," demikianlah
dikatakan oleh Petrus dan rasul-rasul lainnya (Kisah 5:32).

Kesaksian tiga arah ini - apa yang dikatakan Firman Allah tentang
keselamatan, apa yang diteguhkan oleh Roh Kudus, dan apa yang saudara
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berikan dalam kesaksian pribadi - akan menguatkan pekerjaan saudara untuk
berbagi Kabar Baik.

Kesaksian berikut mengenai usaha memenangkan jiwa mungkin dapat
menolong saudara:

Ester, seorang gadis remaja yang pemalu, untuk pertama kalinya
mengadakan perjalanan sendirian dengan kereta api. Ia merasa sangat gelisah
mengenai perjalanan itu. Ayahnya mengantarnya ke tempat duduknya dan
menempatkan kopornya di rak di atasnya. Kemudian ketika kereta api itu mulai
berjalan, ia melambai selamat jalan kepadanya.

Karena merasa malu dan ragu-ragu Ester duduk di tempatnya. la melihat
bahwa teman sebangkunya yang hanya beberapa tahun lebih tua dari dia
kelihatan sudah terbiasa dan keras dalam hal-hal duniawi. Ester ingin bersan-
tai dan membaca buku yang dibawanya, tetapi ia merasa bersalah karena ada
kesempatan untuk bersaksi bagi Tuhan dan untuk menceritakan pengalaman
keselamatannya. Tetapi ia takut ditertawakan oleh gadis itu, dan ia tidak tahu
bagaimana memulainya.

Kemudian gadis itu sendiri yang memulai percakapannya. "Siapa pria yang
mengantar anda tadi? Apakah ia ayahmu?"

"Ya," jawab Ester. Ia tidak tahu apa yang harus ia katakan selanjutnya
dan dengan sungguh-sungguh ia berdoa kepada Tuhan untuk menolongnya.

Akan tetapi, gadis itu berbicara lagi, "Betapa senangnya mempunyai
seorang ayah."

"Tentu!" kata Ester yang masih merasa malu dan kaku lidahnya .

..Aku ingin mempunyai seorang ayah yang memeliharaku, " gadis itu
melanjutkan percakapannya.
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Nah itulah dia! Menyadari bahwa Allah telah membuka kesempatan itu,
Ester memperoleh keberanian untuk mulai bersaksi, "Tetapi kau mempunyai
ayah," katanya hangat.

"Tidak, ayahku sudah lama meninggal," kata gadis itu yang bernama Hettie.
"Maaf," kata Ester. Ia berhenti sebentar, kemudian melanjutkan, "Tetapi

kau mempunyai seorang ayah! Ada Bapa surgawi yang mengasihi dan
mernperhatikanmu lebih dari ayah manusiawi!"

Karena merasa minat temannya tergugah, Ester terus menerangkan
bagaiman, Allah begitu mengasihi kita sehingga mengutus Putra-Nya untuk
mati sebagai pengganti kita. Bagaimana dengan menerima pengorbanan-Nya
bagi kita, kita dapat dilahirkan ke dalam keluarga Allah. "Yang perlu
kaulakukan hanyalah percaya kepada-Nya dan menerima-Nya sebagai
Juruselarnatmu. Maukah anda melakukan hal ini?" tanya Ester.

"0 ya, saya mau! Saya ingin Allah menjadi Bapa saya sehingga saya bisa
masuk surga. Tetapi saya masih belum mengerti apa yang harus saya lakukan.
Saya masih belum merasa pasti mengenainya."

Ester bertanya-tanya dalam hati bagaimana ia harus melanjutkan kesaksian-
nya. Kemudian Roh Kudus mengingatkannya akan suatu hal. "Hettie," katanya,
"ketika saya naik kereta api ini saya harus mempunyai karcis. Saya tidak mem-
bayarnya sendiri - ayah saya yang membayarnya bagi saya. Saya hanya menerima
karcis itu. Yesus adalah laksana karcis ini. Kau hanya mengambil-Nya, menerima
Dia sebagai karcismu ke surga, yang disediakan bagimu oleh Bapa Surgawi.
Marilah kita berdoa bersama sehingga kau dapat melakukannya sekarang juga!"

Ester tidak lagi takut dan malu. Ia memimpin Hettie dalam doa mohon
keselamatan, kemudian mendorongnya untuk berdoa, berbicara dengan Allah
sama seperti apabila bercakap-cakap dengan seorang ayah. Sisa perjalanan itu
dilewatkan dengan penuh sukacita membicarakan keselamatan dan apa artinya
menjadi sebagian dari keluarga Allah.

Kedua gadis itu saling bertukar alamat sebelum Hettie meninggalkan kereta
api di kotanya supaya mereka bisa tetap berhubungan dan Ester dapat memberikan
dorongan dan ajaran lebih lanjut. Ester melanjutkan perjalanannya dengan sukacita!

10 Suatu kesaksian pribadi yang efektif.
a) menguatkan apa yang dikatakan Firman Allah mengenai keselamatan.
b) menolong orang lain untuk mengerti bahwa keselamatan itu bagi kita

sekarang ini.
c) menguatkan pekerjaan saudara untuk menyampaikan Kabar Baik.
d) dapat mengganti Firman Allah.
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MENGATASI KESUKARAN-KESUKARAN

Tujuan 3. Menerapkan cara-cara dan jawaban-jawaban Alkitab ketika menolong
mereka yang mempunyai kesulitan untuk menerima kabar keselamatan.

Ketika menyampaikan Kabar Baik kepada seseorang, berusahalah untuk
peka terhadap kesukaran orang itu dalam menerima kabar keselamatan.
Ketahuilah pandangannya mengenai soal-soal yang dibicarakan, luangkan waktu
untuk mendengarkannya. Ia mungkin mempunyai keberatan serius, alasan-alasan
yang lemah, atau pertanyaan yang membingungkan. Bahkan mungkin ia ingin
berdebat, tetapi tentu saja saudara tidak akan melakukannya. Sebaliknya, sau-
dara akan berusaha untuk mengertinya. Kemudian saudara dapat memberi jawaban
kepadanya dari pengetahuan saudara akan Alkitab dan pengalaman pribadi saudara.
Berusahalah selalu untuk mengalihkan percakapan kembali kepada kelima lang-
kah keselamatan atau penyajian yang serupa mengenai rencana dasar keselamatan.

Bagian tambahan di bagian belakang buku ini akan memberikan per-
tolongan lebih lanjut mengenai beberapa kesukaran tertentu. Dengan
diperlengkapi kekuasaan Firman Allah dan kuasa Roh Kudus, saudara dapat
mengatasi hal-hal ini dan kesukaran lainnya dalam menyampaikan Kabar Baik.

11 Tinjaulah bagian tambahan dan kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan
berikut. Tuliskan jawabannya dalam buku catatan saudara.

12 Seorang yang belum diselamatkan mengatakan agar saudara jangan
menguatirkan dirinya - entah bagaimana ia akan sampai ke surga, karena ia
toh seorang tetangga yang baik.
a Bagaimana saudara akan menjawabnya?
b Dari sembilan jenis kesulitan yang tercantum dalam bagian tambahan, yang

manakah yang memuat ayat-ayat Alkitab yang mendukung jawaban. saudara?

13 Seorang gadis mengatakan kepada saudara bahwa kehidupan ini amat
banyak harapan baginya - ia tidak dapat melepaskan apa yang pada hemat-
nya merupakan masa depan yang gemilang.
a Bagaimana saudara akan menanggapinya?
b Yang manakah dari kesembilan jenis kesulitan di bagian tambahan memuat

ayat-ayat Alkitab yang mendukung tanggapan saudara?

Berikut ini terdapat suatu contoh yang baik sekali tentang kesulitan-
kesulitan yang berhasil diatasi. Dr. Maynard Ketcham bercerii a tentang
kekalahan yang dialaminya dalam suatu perdebatan, tetapi pada pokok lain
ada delapan orang yang dimenangkan kepada Kristus pada masa permulaan
pelayanannya di India.
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Pada suatu hari ia dan seorang rekan nasional, Abdul, berhadapan dengan
seorang wanita malang yang dirasuk setan. Mereka berdoa dengan sungguh-
sungguh dan dalam nama Yesus mengusir setan itu dari dia. Ia dibebaskan oleh
kuasa Allah! Tuhan lebih lanjut meneguhkan pelayanan sepasang utusan gere-
jawi dan pendeta nasional ini dengan menambahkan mujizat-mujizat penyem-
buhan dan banyak orang bertobat.

Akan tetapi, perlawanan terhadap kemenangan Injil itu makin meningkat.
Pemimpin-pemimpin agama kafir dalam wilayah itu mengatur suatu perdebatan
di depan umum. Mereka mengundang seorang pendebat yang ahli untuk datang
dan menantang Abdul dan Ketcham. Orang-orang dusun dengan gembira
berkumpul untuk menyaksikan konfrontasi itu. Pendebat kafir itu berusaha
sekuat-kuatnya untuk menghina Yesus Kristus dan Alkitab. Berjam-jam ia
menggembar-gemborkan kata-kata hujatan.

Kemudian Abdul memperoleh kesempatan untuk berbicara. Ia melompat
bangun dan siap untuk menunjukkan kekeliruan-kekeliruan agama lawannya
dan mempertahankan Alkitab. Tetapi utusan gerejawi itu menahannya dan ber-
bisik, "Jangan berdebat. Tidak ada gunanya, karena pikiran orang-orang ini
sudah tertutup. Berikan saja kesaksianmu tentang betapa berartinya Yesus bagi
dirimu." I

Abdul menyampaikan kesaksiannya kepada orang banyak itu. "Saya, putra
seorang imam, dibesarkan di antara kalian ... saya sombong dan melawan
orang Kristen ... serta membenci nama Yesus. Tetapi pada suatu hari Ia datang
dan mengubah diriku. Bukannya kebencian lagi, tetapi kasih-Nya yang sekarang
memenuhihatiku. Saudara pun dapat memperolehkasih dan damai sejahtera-Nya."

Kemudian Maynard Ketcham memberikan kesaksiannya tentang
bagaimana ia datang dari Amerika ke India untuk menyampaikan Kabar Baik
dari Yesus, "Abdul dan saya adalah saudara dalam Kristus ... dosa-dosa kami
sudah diampuni ... Jika kalian mengakui dosa kalian dan menerima Yesus
sebagai Juruselamat dan Tuhan, kalian juga dapat diampuni ... dan kita
sekalian dapat bersaudara ... " Kemudian kedua orang itu tunduk dan mening-
galkan perkumpulan orang banyak itu.

Orang banyak itu mengejek dan mencemooh mereka. "Kalian berdua kalah
dalam perdebatan. Kalian tidak mampu menandingi ahli pendebat itu!"

Malam itu Abdul dan Ketcham sedang makan malam dengan kecil hati.
Mereka kalah. Mereka berdoa. Apakah Tuhan masih akan memberikan
kemenangan kepada mereka?
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Kira-kira tengah malam seorang mengunjungi mereka. "Ini sava ... dan
saya harus bicara dengan kalian. Hati saya berkobar-kobar! Saya harus
menemukan damai sejahtera, kalau tidak, saya tidak akan hidup sarnpai besok
pagi!"

Orang itu Mukhtar, pendebat kafir itu! Roh Kudus begitu menginsafkan
dia akan kebencian dalam hatinya sehingga ia harus pergi mendapat kan Abdul
dan Ketcham. Dengan senang hati kedua orang itu menerangkan kepadanya
jalan keselamatan dalam Yesus. Hatinya terbuka bagi berita Inereka; ia
menerima Kristus sebagai Juruselamat dan bertobat. Satu demi satu, t ujuh orang
lainnya, yang juga diinsafkan oleh Roh Kudus, merangkak melalui kegelapan
malam untuk bergabung duduk atas batang pohon kelapa. Mereka juga
mendengar kabar itu dan percaya kepada Yesus sebagai Juruselamatnya,

Kemudian hari, tepat pada tempat perdebatan itu, orang-orang percaya
membangun sebuah gereja Pentakosta. Setelah pendidikannya di sekolah
Alkitab, si Mukhtar, pendebat kafir itu, menjadi gembala sidang mereka.
Dengan menentang godaan untuk membalas, Abdul dan Ketcham lelah kalah
dalam perdebatan - tetapi mereka telah mencapai kemenangan rohani yang
gemilang.

Ayat-ayat berikut ini adalah untuk pemenang jiwa yang ingin diperlengkapi
sepenuhnya untuk melakukan pekerjaan Allah.

Judul: Firman Allah yang Diilhamkan Referensi: II Timotius 3: 16-17

Teks: Segala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat un-
tuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memper-
baiki kelakuan dan untuk mendidik orang dalam kebenaran.
Dengan demikian tiap-tiap manusia kepunyaan Alleth diper-
lengkapi untuk setiap perbuatan baik.

14 Ayat Hafalan

15 Bacalah II Timotius 2:23-26. Pada hemat saudara, apakah Abdul dan
Ketcham, yang kisahnya baru kita baca itu, mengikuti petunjuk-pet unjuk yang
diberikan?
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16 Apakah yang mungkin terjadi seandainya mereka berhasil "menang" dalam
perdebatan itu?

17 Kami percaya bahwa sekarang saudara sudah dapat memberikan kesak-
sian kepada mereka yang namanya telah saudara tuliskan dalam buku catatan
saudara setelah Pasal 2. Jika ada yang menjawab dengan mengutarakan
kesukaran mereka untuk percaya atau menerima berita keselamatan, carilah
jenis kesulitannya dalam bagian tambahan di belakang buku dan pelajarilah
ayat-ayat yang akan menolong mereka. Berdoalah mohon peluang yang tepat,
atau mohon kebijaksanaan untuk mengadakan peluang bagi pembicaraan lebih
lanjut tentang hal-hal rohani.

soal-soal untuk menguji diri

1 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang BENAR.
a Untuk diselamatkan orang perlu mengakui dulu bahwa ia terhilang.
b Allah mengaruniakan Putra-Nya kepada dunia ini karena ia mengasihi isi

dunia ini.
c Ganjaran Allah bagi mereka yang percaya adalah hidup kekal.
d Jika kita hendak memiliki karunia Allah, kita harus menerimanya.

2 Tuliskan kelima langkah keselamatan dan ayat-ayat yang menyertainya dalam
buku catatan saudara.

3 Keselamatan bukan saja menyelesaikan persoalan masa lalu; Tuhan telah

berjanji untuk menyelamatkan dan .
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4 Pilihlah jawaban yang terbaik dari jawaban yang diberikan dalam kurung
dan tuliskan pada tempat yang tersedia.

a Bilamana mungkin, berikan kesaksian .
(saudara sendiri/orang lain)

b Pemazmur bermaksud untuk kebaikan Allah.
(mengingat/melupakan)

c Kita harus mengutip dengan bebas dari apabila rnenginjili.
(buku-buku baik/ Alkitab)

d Semua ayat Alkitab diilhamkan oleh ..
(nabi-nabi! Allah I

5 Tuliskan kesaksian "tiga arah" dalam penginjilan pribadi.

6 Ada orang yang mempunyai kesulitan atau masalah yang menghalangi mereka
untuk menerima Kristus. Apa yang akan saudara sarankan untuk mereka lakukan?

7 Tuliskan dari ingatan dalam buku catatan atau kutiplah untuk seorang Ayat
Hafalan yang telah saudara pelajari. Jangan lupa judul, referensi, da 1 teksnya.

jawaban untuk pertanyaan dalam uraian pasal

1 Setiap orang telah berbuat dosa dan kehilangan kemuliaan ALah.

10 a) menguatkan apa yang dikatakan Firman Allah mengenai keselamatan.
b) menolong orang lain untuk mengerti bahwa keselamatan itu bagi kita

sekarang ini.
c) menguatkan pekerjaan saudara untuk menyampaikan Kabar Baik.

2 Bandingkan jawaban saudara dengan langkah-langkah yang diberikan
dalam pelajaran.

11 Tidak diperlukan jawaban.

3 Bandingkan jawaban saudara dengan langkah-langkah yang diberikan
dalam pelajaran.
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12 a Jawaban saudara. Saudara dapat mengatakan bahwa kita tidak disela-
matkan oleh usaha kita sendiri, tetapi karena kasih karunia Allah (Efesus
2:8,9).

b Jenis 6.

4 Bandingkan jawaban saudara dengan langkah-langkah yang diberikan
dalam pelajaran.

13 a Jawaban saudara sendiri. Saudara dapat bertanya apakah nilai kekayaan
dan kemasyhuran dunia ini jika dibandingkan dengan kekayaan tanpa
Yesus (Markus 8:36).

b Tipe 3.

5 Bandingkan jawaban saudara dengan langkah-langkah yang diberikan
dalam pelajaran.

14 Tanpa melihat kartu saudara, seharusnya saudara dapat mengutip ketiga
bagian Ayat Hafalan, II Timotius 3:16-17.

6 a Saudara seorang berdosa.
b Allah mengaruniakan Yesus.
e Saudara menerima Dia.
d Akuilah dosamu.
e Dialah Tuhan.

15 Ya.

7 Tidak diperlukan jawaban.

16 Jawaban saudara sendiri. Lawan mereka mungkin akan merasa malu dan
marah - dan tidak datang mencari keselamatan.

8 Jawaban saudara sendiri.

17 Tidak diperlukan jawaban.

9 Mengingat dan menceritakan.


